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LAMPIRAN 1
ALUR PENELITIAN

Sampel yang telah
dihaluskan

Tambah 100 mL
Agquadest

Diamkan 2 Jam

Tambah 100 mL
Agquadest

Saring

Destilasi

Titrasi

Hitung Kadar HCN

Gambar 1V.1 Alur penelitian Analisis kadar HCN
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LAMPIRAN 2

ALUR PERENDAMAN

Kacang Koro

Direbus 30 menit

29

Pengantian air rendaman
setiap 12 jam

Gambar 1V.2 Alur perendaman kacang koro

Direndam

Dikupas kulit luar dan
kulit ari nya

PO
P1
P2
P3
P4
P5

: Tanpa Perendaman
: Perendaman 1 hari
: Perendaman 2 hari
: Perendaman 3 hari
: Perendaman 4 hari

: Perendaman 5 hari

Dicuci

Dikeringkan

Analisis Kadar HCN
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LAMPIRAN 3

DOKUMENTASI PREPARASI SAMPEL

Gambar IV.3 a. Penimbangan kacang koro
b. Perendaman kacang koro
c. Kacang koro yang sudah dikupas

d. Kacang koro yang sudah dihaluskan
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI PENELITIAN

C

Gambar IV.4 a. Sampel yang akan di destilasi
b. Hasil titrasi (warna gelap)

c. Hasil destilasi (bening)



LAMPIRAN 5

TANAMAN KACANG KORO

Gambar IV.5 a. Tanaman kacang koro

b. Kacang koro pedang kering

c. biji kacang koro
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LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN KADAR HCN PADA KACANG KORO

Rumus Perhitungan Kadar HCN berdasarkan jurnal acuan:

~ ml AgNO3 x 0,54
Berat bahan

x 1000 mg/k g
Kontrol (PO)

b

5x0,54
CN= 0 X 1000 mg/k g=135 ppm

Perendaman 1 hari (P1)

2,4x 0,54
HCN=T x 1000 mg/k g=64,8 ppm

Perendaman 2 hari (P2)

~1,5x 0,54

HCN
20

x 1000 m g/k g=40,5 ppm

Perendaman 3 hari (P3)

_0,5 x 0,54

HCN x 1000 mg/k g=13,5 ppm

Perendaman 4 hari (P4)

0,4 x 0,54
HCN=——7—7—

x 1000 mg/k g=10,8 ppm
Perendaman 5 hari (P5)

0,3x 0,54
HCN=T x 1000 mg/k g=8,1 ppm
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LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN PENTITER AgNOs

Membuat larutan AgNO3z 0,02 N sebanyak 1L

_MXVXBE
& = 71000

© 0,02 x 1000 x 169,87
g 1000

=3,3974 gram AgNO3

Pembakuan dengan NacCl
Berat NaCl
V AgNO3 x BE NaCl

10
9,0667 x 58,5

N AgNO3=
N AgNO3=

10
N AgNO3— m —0,01 885—0,02 N
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LAMPIRAN 8

35

PERHITUNGAN METODE VALIDASI UJI AKURASI TITRASI

Tabel V.5 Nilai Akurasi Dan Keterulangan Dari Analisis Kadar HCN Pada

Kacang Koro Pedang

Titrasi Kadar Konsentrasi | Volume Konsentrasi %
Dari KCN (ppm) | AgNO3 Total Kadar | Recovery
Sampel 0,02 N KCN
(ppm) (mL)
1 8,1 50 1,8 61,1532 137,69
2 8,1 50 1,6 54,3584 53,81
3 8,1 50 1,7 57,7558 95,75
4 8,1 50 1,8 61,1532 137,69
5 8,1 50 1,7 57,7558 95,75
Rata- 8,1 50 1,7 58,4353 103,54
Rata

Mengubah AgNO3 0,02 N ke ppm 1

3,3974

m
Dy 100=""x
mL 1000

10°=3.397,4 ppm

Menghitung konsentrasi Total Kadar KCN dengan rumus
V1x M1=V2x M2

Menghitung konsentrasi KCN dengan volume titrasi 1,6 mL
100 xy=1,6 x3.397,4

100y = 5.435,84

y = 5.435,84/ 100

y = 54,3584
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
e Menghitung konsentrasi KCN dengan volume titrasi 1,8 mL
100xy=1,8x3.397,4
100y = 6.115,32
y =6.115,32 /100
y = 61,1532

e Menghitung % Recovery dengan rumus :

Cr-CA
C*A

% Recovery =

Cr : Kadar sampel yang diperoleh setelah penambahan larutan baku
Ca : Kadar sampel sebelum penambahan larutan baku (8,1 ppm)

C*a : Kadar larutan baku yang ditambahkan (50 ppm)



LAMPIRAN 9
PERHITUNGAN METODE VALIDASI UJI PRESISI TITRASI

Tabel V.6 Nilai Presisi Dan Penyebaran Data Secara Berulang Pada Analisis

Kadar KCN
No KCN (ppm) | Indikator | AgNO30,02 N | KCN (ppm)
(mL)

1 50 1mL 14 47,5636

2 50 1mL 15 50,3834

3 50 1mL 15 50,3834

4 50 1mL 14 47,5636

5 50 1mL 15 50,3834

6 50 1mL 15 50,3834
Rata-Rata 50 1 15 49,4435
SD 1,3292665
%RSD 2,6885%

Melakukan pembakuan larutan AQNO3

Tabel V.7 Jumlah Titrasi Untuk Pembakuan

Titrasi AgNO3 (mL)
Titrasi 1 8,9
Titrasi 2 9
Titrasi 3 9,3
Rata-Rata 9,0667
N AeNO3 — Berat NaCl
8YY2 = ¥ AgNO3 x BE NaCl
N AgNO3 = 10
&Y = 95,0667 x58,5
N AgNO3 = =0,01885 =0,02 N

530,4019
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

Mengubah AgNO3 0,02 N ke ppm 1

3,3974

m;
2 106=
mL 1000

x 10=3.397,4 ppm

Menghitung konsentrasi KCN dengan rumus
V1xM1l=V2xM2

Menghitung konsentrasi KCN dengan volume titrasi 1,4 mL
100xy=1,4x3.397,4

100y = 4.756,36

y = 4.756,36 / 100

y = 47,5636

Menghitung konsentrasi KCN dengan volume titrasi 1,5 mL
100 xy=1,5x3.397,4

100y = 5.038,34

y =5.038,34 / 100

y = 50,3834

Menghitung Nilai Standar Deviasi dengan microsoft excel

Menghitung %RSD dengan rumus STD x 100%

1,3292665

x 100% = 2,6885%
49,4435



LAMPIRAN 10

MENGHITUNG NILAI SD DENGAN MICROSOFT EXCEL

Tabel V.8 Nilai Untuk Standar Deviasi

No KCN (ppm) | Indikator | AgNO30,02 N | KCN (ppm)
(mL)

1 50 1mL 14 47,5636

2 50 1mL 15 50,3834

3 50 1mL 15 50,3834

4 50 1mL 14 47,5636

5 50 1mL 15 50,3834

6 50 1mL 15 50,3834
Rata-Rata 50 1 15 49,4435
SD 1,3292665
%RSD 2,6885%

Masukkan data ke microsoft excel

Masukkan formula excel untuk Standar Deviasi

STDEV.P(F3-F8)

Setelah dienter akan muncul nilai SD tersebut
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LAMPIRAN 11

SURAT DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesa 10 Bandung 40132, Telp.: (022) 251 1575, 250 0258, Fax.: (022) 253 4107
e-mail: sith@itb.ac.id http:/ /www.sith.itb.ac.id

Nomor @ 1856AT1.C11.2/TA.00/2023 30 Maret 2023
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan [

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 319/ MIPA-UNIGA/III/2023 tanggal 21 Maret
2023 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan determinasi
oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dikirim oleh Sdr. Nisa Dhea Putri Adrinawati (NPM: 240411 19035),
Rika Try Meilani (NPM: 24041119041), dan Silmi Nurasiah Jamilah (NPM: 24041119047), yaitu:

No Nama sampel Hasil determinasi Famili
1 Koro pedang Canavalia ensiformis (L.) DC. Fabaceae
2 Lamtoro Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit Fabaceae
Referensi:

1. Nielsen, LC. (1992). Mimosaceae (Leguminosae-Mimosoideae). Flora Malesiana - Series 1,
Spermatophyta, 11(1), 1-226.
2. Sauer,J. (1964). Revision of Canavalia. Brittonia, 16(2), 106-181.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.
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Tembusan: TNIP. 198302052012121002
Dekan SITHITB, sebagai laporan.

Terakreditasi oleh ;

ASIIN BanPY

Gambar V.6 Surat determinasi tanaman
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